INTERUPSI

Negara Agraris, tapi Mengimpor Pangan

PETANI kembali turun ke jalan. Pada pertengahan
pekan lalu, sekitar 1.000 petani tebu dari berbagai
daerah meninggalkan ladang mereka untuk berunjuk
rasa. Persoalan impor gula memicu kemarahan mereka.
Inilah tanggapan para pembaca atas berita pada
halaman Selekta edisi kemarin.

Ganti Mendag
GANTI saja Menteri Perdagangan. Kasih-
an petani lokal gara-gara kebijakan yang
tidak merakyat. Gula Indonesia tak manis
lagi.

Hardi Mansyah

Pemimpin Gila
SBY lebih suka membeli barang luar dari-
pada menjaga petani dan menjual hasil
petani ke luar. Pemimpin gila.

Wak Sauk

Negeri yang Lucu
LUCU sekali, negara agraris malah
mengimpor pangan? Seharusnya pe-
merintah melindungi para petani dari
tengkulak, memberdayagunakan para
sarjana pertanian, dan mengadakan serta
mengawasi kinerja koperasi-koperasi
yang ada.

RhomaRio IndRa PaNe

Apa Guna?

APA gunanya kebesaran NKRI dari
Sabang sampai Merauke kalau urusan
pangan kita mengimpor dari negara
asing?

Arief Irwansyah

[ronis
IRONIS sekali dengan negeri ini. Negara
agraris tapi pangan tergantung dari luar
negeri.

Betawie Pamoelank Be-p

Negara Tanggung
INDONESIA itu sekarang merupakan
negara yang tanggung. Negara industri
bukan, negara agraris juga bukan. Me-
mang payah nih pengelolanya.

Haerudin Tea

Budak Bangsa Asing
SUDAH tidak disangsikan lagi bahwa
pemerintahan sekarang lebih pro kepada
kepentingan bangsa asing daripada ke-
pentingan rakyatnya sendiri.

Pemerintah sudah menjadi budak
bangsa asing.

Lukmanul Hakim Alghazali

Pemerintah

FAKTA adanya pembantaian di Mesuji dan Desa
Sodong kian terang. Berbagai elemen masyarakat di

Mesuiji, Lampung, dan Desa Sodong, Mesuiji, Ogan

Komering llir (OKI), Sumatra Selatan, mengakui adanya
pembunuhan keji itu kepada anggota Komisi lll DPR,

Minggu (18/12). Berikut tanggapan pembaca atas

berita utama yang diangkat redaksi edisi kemarin.

Negara Lemah
INI semua terjadi karena keteledoran negara dalam
mengambil keputusan. Rakyat yang lahannya diambil
alih oleh orang yang bermodal pasti marah, seperti
harimau sumatra yang habitatnya diganggu oleh ulah
manusia sehingga risikonya rakyat diserang. Oleh
sebab itu, Menteri Kehutanan yang punya wewenang
mengeluarkan izin semestinya bermusyawarah dulu
dengan masyarakat di sekitarnya, jangan main sok
jago. Ini pelanggaran HAM berat. Kalau pemerintah
yang berhati nurani pasti mundur melihat warga
negaranya saling membunuh karena kebijakan yang
salah.

Berto

Ke Mana Media?

MELIHAT peristiwa yang sudah lama terjadi ini,
alangkah naifnya media-media massa kita selama ini.
Jangan hanya politik terus yang diberitakan di Jakarta,
padahal di daerah ada peristiwa besar, kenapa tidak
diberitakan? Jangan-jangan kuli tinta sudah dibung-
kam dahulu?

Cak Kadir

Tindakan Nyata
SEPERTINYA kita sudah sering melihat
dan mendengar berita-berita macam
ini, tapi tidak ada tindakan nyata dari
si pemimpin.

Nasidi Supiyan

Siapa yang Salah?

KALAU sudah terang benderang keli-

hatan dong siapa yang salah.
Warung Alif

Qurihnya,

Pemimpin Bodoh
NEGARA agraris tapi harus impor beras.
Punya makanan tradisional tempe dan
tahu tapi kedelainya dari Amerika. Ja-
gung impor, gula impor, dan yang paling
fatal garam impor. Tahu kenapa? Karena
yang memimpin tidak pintar dan bijak,
tapi bodoh.

Newsome Jo Pardede

Mau ke Mana?
MAU dibawa ke mana negeri ini?
D Wahyu Nugroho

Salah Pimpinan
SALAH pimpinan tentu berdampak pada
keputusan bawahannya buat petani. Yang
sabarlah. Apa boleh buat, hasil panen
Anda tidak lagi mampu mengenyangkan
pemerintah.

Hasan Harianja Jr.

Pemerintah Payah
JIKA pemerintahan diisi orang-orang
yang bukan ahli dalam bidangnya, tung-
gulah kehancurannya. Pemerintah kita ini
memang payah habis.

Zakiyah Lugman

Tugas Polisi

POLISI harus segera berbenah diri
secara menyeluruh. Polisi harus sadar
bahwa tugas utamanya sebagai pelayan,
pelindung, dan memberikan rasa aman
kepada masyarakat, bukan menindas
masyarakat. Kenyataan di lapangan polisi

sebagai alat penguasa dan pengusaha.

Kelihatannya pemerintah kita ini tidak
berdaya melihat kriminalitas, kejahatan,
pemerkosaan, dan penindasan yang
makin ramai diberitakan dewasa ini. Jika
tidak mampu mengemban amanah ini,
lebih bijak dan mulia mundur saja dari
pemerintahan.
Lukmanul Hakim Alghazali

Saling Terkam
KATANYA manusia bertuhan, kenapa
mesti pada saling terkam? Kepada aparat,
jangan hanya dalam urusan tilang-meni-
lang saja Anda bisa tegas. Urusan ini
harus cepat diselesaikan.

Rival Al-Rolla

ANTARA/ANDIKA WAHYU

Tidak Bisa Mengelola
KAYA sumber daya alam tapi tidak bisa
mengelola dengan baik dan maksimal.
Bagaikan memiliki mobil Ferrari, tapi
hanya terparkir di garasi dan tidak per-
nah digunakan.

Abdi Permana

Menyedihkan
HUH, menyedihkan lah. Kita negara kaya
pangan, kok bisa bergantung sama asing?
Tidak patut.

Tirta Ari Nurahman

Tidak Mau Berkeringat
ORANG ingin beli jadi, enggak mau
berkeringat dulu, ya seperti ini.
Inginnya barang jadi, terus dapat ko-
misi.
Wawan Tee Mee

Jadi Korban
SUDAHLAH tidak perlu banyak bicara.
Kita ini sama-sama jadi korbannya
orang yang mengaku pintar di peme-
rintahan tapi bodoh dalam kerja yang
nyata.
Joyo Abadin

Harus Bertanggung Jawab

ANTARA/AGUS WIRA SUKARTA

Aparat tidak Tahu?
YA warga memang mengakui ada pem-
bantaian, tapi aparat seakan-akan tidak
tahu. Yakinlah kebenaran akan keluar
sebagai pemenang.

Betawie Pamoelank Be-p

Tegakkan HAM!
HAM harus ditegakkan. Seharusnya
pemerintah mendukung kesejahteraan
masyarakat, bukan membiarkan penyik-
saan.

Newsome Jo Pardede

Contoh Lain
DI Sumsel, PT Musi Hutan Persada (Bari-
to Pacibc Group) dan aparat keamanan
polisi dan TNI sering terjadi keributan
karena sengketa lahan. Tidak ada jalan
penyelesaiannya. Pemerintah dan pihak
kehutanan lebih memihak kepada PT
MHP.

Deni Uyep

MEDIA

SELASA, 20 DESEMBER 2011 INDONESIA

Ini Negara
Demokratis, Bung!

DALAM menghadapi Pemilu 2014, muncul beragam gagasan
dan wacana tentang perubahan dan perbaikan tata laksana
pemilu agar pesta demokrasi yang akan berlangsung tiga tahun
lagi itu lebih baik daripada sebelumnya. Berikut tanggapan
para pembaca atas Fokus Polkam ‘Partai Nonkursi Jangan
Ikut-ikutan Dukung Capres’ pada halaman 28-29 edisi
kemarin.

ES ayalpeduliss

111
Cuma G'Menit
Untuk Tahun
Kedepan

ANTARA/MUHAMMAD DEFFA

Bagaimana Mau Bicara?
OK deh. Bagaimana mau bicara kalau tidak
punya kursi, ya? Kasihan, tapi memang seha-
rusnya sih.

Newsome Jo Pardede

Negara Demokratis

INI negara demokratis. Semua orang boleh

bicara. Memang ini negara punya Anda?
Hardi Mansyah

Berhak Golput
SELURUH rakyat Indonesia kalau begitu
berhak golput. Buat apa memilih kalau nasib
tidak berubah? Tetap saja miskin dan sengsara
tanpa kerja.

‘Abdun Dk

Membingungkan
SEMAKIN banyak pilihan akan semakin mem-
bingungkan rakyat.

Betawie Pamoelank Be-p

Bukan Soal Utama
BUKAN soal utama tentang boleh tidaknya
nonkursi memilih presiden, melainkan apa
tepat jika negara ini masih dipimpin presiden
yang tidak bisa memakmurkan rakyatnya.
Jangan duduk saja di gedung megah sana.
Lihat kehidupan rakyat seperti apa. Dasar gila
kekuasaan.

Hasan Harianja Jr

Pemimpin Ideal

PARTAI-PARTAI yang ada sudah tidak ideal
lagi untuk didukung karena rakyat hanya di-

jadikan objek. Itu kedok semata untuk meraih
jabatan dan keuntungan sendiri dan golongan.
Saya usul kurangi jumlah partai.

Partai yang bersih, amanah, dan jujur akan
melahirkan pemimpin yang ideal dan seba-
liknya partai yang buruk, pembohong, dan
ingkar janji melahirkan pemimpin yang zalim.
Negara ini tidak butuh partai banyak. Biar par-
tai sedikit jika bermartabat, jujur, dan amanah
kelak akan melahirkan pemimpin ideal yang
dirindu-rindukan rakyat saat ini.

Lukmanul Hakim Alghazali

Masih Ada?
MASIH adakah yang bisa dipercaya memimpin
negeri ini?

Rival Al-Rolla
Bikin Masalah

PARTAI yang punya kursi tapi selalu bikin
masalah juga sebaiknya jangan banyak bicara
juga kalau hanya bikin rusak negara.

Haerudin Tea

Pintar Bicara
PARA pemimpin kita ini tong kosong nyaring
bunyinya. Pintar bicara hanya sebatas teori,

praktiknya nihil.
Zakiyah Lugman
Kualitas Nol
PARTAINYA banyak, kualitasnya nol.
Warung Alif
Ladang Duit

LADANG duit bagi partai-partai nonkursi.
Bee Bee Rose

Menumpang Saja
KALAU begitu menumpang kursi saja sambil
bilang wani piro.

Semar Cupuning Alam




